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Abstracts
The zbility of endophvtic fungm on the cellulase production was examined using
qualitative and quantitative analysis. From 100 strains of endophytic Tung 12 strains
nave found to be able of the cellulase enavme production. Analysis qualitative shows that
sirains of endophytic fungi as cellulase enzyme producers. The strans have
decomposer of cellulose, hemicellulose and bgnin of coconut and ol palm fibers. Sohd
culture Fermentation (FPP) of coconut and oil palm fibers for § days resulting the
increased of protein content approximately 394 %5 and 53 8%, decreased of drv matter,
5.5% and 3,7%: cellulose 21.8% and 25.2%; hemiscllulose:d5.2% and 93 8% and lignin,
17.6% and 3.2%, respectively.
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PENDAHULLAM

Sellulosa, hemisellutosa dan lignin adalzh fraks) utamz dan dinding sel tanaman
Dalam prakseknva, sanzat sulit untuk mengeunskan lpnosellulotik ini secara efeknf
untuk pakan ternak karena hgoin yvang berada disekitar polimer sellulosa menghambat
pencernazn  oleh mikroba. Beberapa peneliti 1elah melakukan deligmiikas secara fisik
dan perlakuan kimia yang dapat menngkatkankan kemudahan sellulosa di hidrolisis
secara epzimatik (Tassinari er af, 1982; Saddler e af, 1982; Lin and Ladisch, 1983)
Perlakuan secara fisith dan kiona bukan fanpa masalah karena tngginva biaya dan sulil
untuk dilakukan terotama di nepara sedang berkembang, Yelti (1998) telah menamukan
enzyme scllulase vang dibasitkan  oleh campuran  fricoderma resei dan dspergifivg
mper vang dapat mendekamposist setlutosa dan bemiscllulosa  padas sabul sawat dan
sabut kelapa sebelum diberikankan pada ternak, Mamun, proses untuk memproduksi
enzim seliulase dan hidmolisis secara enzimatik jugs sangat komplek Sekarang i,
tetrdapat banyvak masalah yang harus di jawaly baik secara teknikal maupun sccara
ckonomikal,

U'ntuk pemecahhan sepala masalah tessebut,  dilakukan serangkatan penelilan
berupa proses [ermentasi langsung untuk meningkatkan nilai gizi sabul sawit dan sabut
kelapa  dengan cara menumbuhkan  endopitk jamur yang telah dilsolasi dan diselekst
dari tanaman rumput lapangan dan selanjutnya skan digunakan sebagar inokelum dalam
fermentatsi  permukaan padat (FPP) Tuuen penelivan adalah Untuk mengisolasi.
menvelekst dan mendapatkan strain bara vang efektf menhudrohsis senvawa-senyawa
dari dinding sel tanaman atau mencan jamuor endopitik yang dapat  secara langsung
tumbuh pada baban bonosellulotik dan efckif untuk mendekomposisi senyawa
hemisellulosa dan sellulosa menjadi modekul vang lelnb sederbana misalnva plukoss
Diharapkan jamur endopitik vang terseleksi dapat meningkatkan proses fermentasi



permukaan padar (FPP) untuk industn pakan termak vang sederhana, ekonomis dan dapat
diterapkan di dagrah pedesaan,

METODE PENELITIAN
Kudtur Mikroorganisma

Jamur endopitik  diiselasi dan anaman rumput di sekaar Fakulas Peternakan
Universitas Andalas Padang, Metoda isolast dilakukan menurut metoda Yett of ar
(2001} Semua jamur endopitik yang telab diisolasi akan skreenmg menurut metods
modifikasi Yelli e «f 2001 yaitu metoda kualitand dan kuzantitatif, Strain endophutie hasil
skreening secara kualitatif dan kuartitanf kemudian di tumbubkan sebagal kapang yang
hersifat komposer limbah sellulalitik.  Kullur ditanam pada PDA apar, kemudian di
inkubasikan pada 30°C selama 3 - 7 hari. Slant kemudian dicuer dengan 10 ml air stend
dan dicampur denpan 25 ml air sterl dan diblender selama 4 -5 min sampan diperaleh
suspensi fragmen miselia yang akan digunakan sebagai inokulase Satu ml bahagian dan
kultur suspesi dicampur dengan 14 ¢ stenl substrat

Media Fermentasi Permukaan Padat (FPP)

Substrat kering masinp-masing (50g)  sabut sawit dan sabut kelapa vang telah
diblender. 150 m larutan yang mengandung 3 o (NHS0; 1 g KHPOL, 0.8 g K HPO,
01 g MeSO, 7HLO dicampur dengan baik dan pH diatur menjads 3.5, Substrat ditaborkan
ke dalam plat atau baki pads ketebalan 2 — 3 cm. Semua baki dilempatkan dalam
fermentor dan dijaga suhunya pada 30°C dengan kelembaban wdara sekatar #0%
Fermentation  dilakukan dari 1 - 10 harl uniuk menentekan lama fermentasi optimum
antuk kapang endophvtic.

Penpukuran Aktivitas Enzim Scllulase

Selelah fermentasi selesai, 10 kali volume sodiem asetat buffer pH 4.8
ditambahkan pada media padat dan campuran kemudian disentrifuse selama 10 min pada
kecepatan 15,000 x ¢, Supernztan akan dijacdikan sebagai ekstrak kasar enzim, Lntuk
menpukur aktivitas sellulotik. Sate ml enzim kasar ditambahkan pada 1 ml substrar C3C
1% {W/V) vang dilarstkan di dzlam bufer phosphat pHl 4.8, Kemudian Tarutan lersebut
diinkuhasi pada selama 30 menit pada suhw 40°C. Setelah ity reakst diberhentikan dengan
pemanasan pada subue H00°C selama | menit. Setelah nu disentrifuse dengan kecepaian
3000 ¢ Aktivitas enzim sellulase dientukan menggunakan metada DNS (Muller, 1958)
Satu unil aktivitas enzim sellulase (10 diexpressikan dzlam | pmol glucose atau vang di
bebaskan per ml enzim per mant

Analisis Produk
Analisis protein akan ditentukan dengan pengendapan sampel metoda Kieldal.

Berat kering ditentukan dengan gravimett dengan pengeringan 105°C sampai beratnya
telap. Anahsis sellulosa, hemisellulosa dan lignin sabut sawit dan sabu kelapa sebelum
dan sesudah fermentasi menggunakan meteda Van Soest (19711 Persentase dekomposisi
vang terjad dapat dican dengan rumus sebaga bertkue
1. Kehilangan Bahan Kering (%203K ) dikalkulasikan berdasarkan kandungan abu seperit

persamaan & bawal ini:

Kehilangan BE (%) = (Go - G1 - Aast) (Go - Aasol X 100



Dimana, Go = berar substrat awsl (g)

Gt = berat substeate akhir setelah fermentase (p)

Agso = Kandungan abu (%) awal

Aast = Kandunpgan abu (%) akhir setelab fermentas:

2. Kehilangan kompaonent sellulose. hemisellulose dan ligein (%) setelah fermentass:

U = (Go. 80 - G 51} Go. So X 100
S0 = Kandungan awal sellulose
St = kandungan akhir sellulose setelah fermentasi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Anirlisis Kualitetif

Hasil penelizian diperoleh 12 jems kapang positif vang mempunyal dacrah lerang
felear zone dengan ukuran {1 mm - 0.3mm (=}, 0.3 mm - 1.0 mm (++) dan > 1.0 mm
(+++] vani dapat dilthat pada Tabel 1
Tabel 1, Analisis kualitatif kapang endophyviic dalam menghasilkan enzim sellulase

No | Fama Lapang Clear zone®
i [P +4
2 EP2 F
3 LR35 =
4 EP4 +
3 EP3 o+
& EP6 H
7 EET i A=
8 EPg —
o EPY +++
14} EP10 H
I EFI1] o
12 EP12 H

*|Besarnya daerah terang: -+ (0L E-005 mm
Frs 00510 mmodan +++ 0 =1.0 mm

Gambar besarnya daerah terangfclear zone disekitar pertumbuhan atau koloni
kapang dalam dilihat pada Gambar 1- 2. Pada gambar terscbut dapat terlthat bahwa yvang
mempraduksi enzim sellulase dan kapang endophytic adalah pada ujung mycelia (¢lzerah
sertumbuban vang mesih muda).  Dacrah erang/clear zone dihasilkan karena CMC yang
terdapal pacda mediuny perlumbuhan dapat dihidrolisess oleh enzim scllulase yang
dibasilkan oleh kapang sehingza bila diberkan larutan congo red, maka lansan tersebut
akan mengikat behan vange masth mengandung sellulosa sehingza warnanya telap merah,
sedangkan warna terang akan dihasilkan bila sellulosa telah terhidohsis menjadi benluk
lain vang lebih sederhana seperti glukosa,



Analiviv Knantivatif

Pengujian kemampuan kapang dalam menghasilkan enzim sellulase dilamjutkan
dengan memlemmentasikan kapang vang terpilih pada pada analisis Kualitauf (01, ==
vaitu 12 jenis kapang pada media cair menurut metoda Yetti e of (2001} dengan sumber
karbon 1% vang lecdiri dart sabut sawit dan sabut kelapa, Fermentasi dilakukan  di
dalam shaker hergoyang dengan kecepatan 120 rpm pada suhu 27°C selama 7 harn,

Hasil penehitian dapat dilihat pada Gambar 3, menunjukan babwa kapang yang
mienghasilkan aktivitas enzim sellulase paling tingsi adalah EPY menggunakan sabut
kelapa sebagai sumber karbon  dan kapang EP1I menggunakan  sabut sawit Pada
Gambar 3 juga terlihat bahwa aktivitas enzim sellulase (816 unit/ml) lebib tinged
menggunakan subsitat sabut kelapa dibandingkan menggunakan sabut sawit (426
unitymly, Fial ini dischabkan oleh kandungsn sellulosa {35.9%) sabut kelapa lebih tinggt
dibandingkan sabut sawit (31.4.94) vang mampu menginduksi pengeluaran enzim dari
dalam sel kapang Schagian besar kapang adalab bersifat inducible artinya kapang
terschut dapat menshasilkan cozim sesua dengan zal yang menginduksinya. Jads
komposisi zat nutrisi penyvusun suatu substrat akan ikut menentukan tingkat pertumbuhan
dan enzin vang dihasilkan oleh suatu mikroorgansma, Hal inl sesugi dengan pendapat
Sudiana dkk (2002) menyatakan bahwa aktivitas enzim amilase dan sellulase tergantung
pada komposisi substral yang digunakan.

Gambar 1. Daerah terang yang dihasilkan oleh hapang endophytic strainEES (126 CMO)
sebagal sumber karhon



Gambar 2 Daerah terung yang dibasilkan oleh kapang endophytic stramn EPT (1% CMC)
sebzzat sumber karhon
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Keditas Praduk Fermentast

Iermentasi media padat dilukukan pada menggunakan kapang terpilih stram EPY
dan EF 11 masing-masing uniek memfermentasikan sabut sawat dan sabut kelapa, Hasil
fermentasi menunjukkan bahwa kedua kapang i adalah pendekomposer yang kuat
terhadap sabut sawit dan sabut kelapa, Pada Gambar 4, dapat dilihet bahwa kapang EF( |
vang tumbuh pada sabut sawit lebih kuat mendekomposer selluloss den hemisellulosa
dibandingkan dengan kapang EP9 pada sabut kelapa. Namun kapang EPY mempunya
dzya dekomposer lebih baik pada lignin, Dari hasil dekamposer int dapal distmpulkan
hatwa kedua kapang ini dapal menghasilkan enzim komplek atan multi-enzim yang bila
dikembinasikan penpgunaznya baik terhadap sabut kelapa maupun szbul sawit akan
memberikan hasil vang lebih baik Pemecahan molekul sellulosa komplek menjadi
senvawa vang lebih sederhana seperti glukosa. Iruktosa, maliosa dan malotriosa oleh
multienzim vang dibasilkan akan membebaskan senyawa lain seperti protein vang akan
meningkatkan nilai gizi dari produk fermentasi secara langsung. Peningkatan protein
pada produk fermentasi sabut sawit adalah sekitar 33.6% dan sabut kelapa 39.6%.
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Gambar 4 Persentase dekomposisi buhan kering, celluless, hemisellulosa dan igma (%)
sabut sawit dan sabut kelapa selelab difermentast selama 3 han pada subu
Kamar



RKESIMPULAN

iniemukan 2 strain kapang endophytic mempunyvai sifal dekomposer yang kuat
terhadap limbah sellulalitik {sabut sawit dan sabut kelapz). Fermentasi permukaan pada
adalah fermemasi vang mudah dan tidek membutubkan biava yang tinggi untuk
daplikasikan di dacrah pedesazan,
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